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ABSTRAK 
Banyak perempuan yang mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan jenis 
kontrasepsi. Hal ini tidak hanya karena terbatasnya metode yang tersedia tetapi juga oleh 
ketidaktahuan mereka tentang persyaratan dan keamanan metode kontrasepsi tersebut, 
berbagai faktor harus dipertimbangkan termasuk status kesehatan. Salah satu bagian dari 
program KB nasional adalah kontrasepsi IUD. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan persepsi akseptor kb dengan 
pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi tahun 2020. Penelitian 
dilaksanakan di Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi dan telah dilaksanakan pada tanggal 
10-15 Juli tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 605 orang sampel sebanyak 40 
orang dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan akseptor KB dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Payo Selincah 
Kota Jambi dengan nilai p value 0,012 dan adanya hubungan yang bermakna antara persepsi 
akseptor KB dengan pemilihan kontrasepsi IUD di Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
dengan nilai p value 0,012 
Diharapkan agar petugas kesehatan untuk melakukan diskusi bersama dengan 
aksptor KB tentang pentingnya pemilihan kontrasepsi IUD, agar ibu memiliki informasi yang 
lebih mendalam terutama tentang kontrasepsi IUD. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Persepsi, KB IUD 
 
ABSTRACT 
Many women have difficulty in making the choice of contraception. This is not only 
due to the limited available methods but also because of their ignorance of the requirements 
and safety of the contraceptive method, various factors must be considered including health 
status. One part of the national family planning program is the contraceptive IUD. 
This research is an analytical study with a cross sectional approach which aims to 
determine the relationship between knowledge and perception of kb acceptors with IUD 
contraceptive selection at Puskesmas Payo Selincah Jambi City in 2020. The research was 
conducted at Puskesmas Payo Selincah Jambi City and was conducted on July 10-15, year 
2020. The population in this study was 605 people, a sample of 40 people with a purposive 
sampling technique. Collecting data in this study using a questionnaire. The data analysis 
used in this research is univariate and bivariate analysis. 
The results showed that there was a significant relationship between the knowledge of 
family planning acceptors and the choice of IUD contraception at Puskesmas Payo Selincah, 
Jambi City with a p value of 0.012 and a significant relationship between perceptions of family 
planning acceptors and the choice of IUD contraception at Puskesmas Payo Selincah, Jambi 
City with p value 0.012 
It is hoped that health workers will hold discussions with family planning actors about 
the importance of choosing IUD contraception, so that mothers have more in-depth 
information, especially about IUD contraception. 
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PENDAHULUAN 
Keluarga Berencana (KB) 
menurut UU No 10 tahun 1992 (tentang 
perkembangan kependudukan dan 
pembangunan keluarga sejahtera) 
adalah upaya peningkatan kepedulian 
dan peran serta masyarakat melalui 
pendewasaan usia perkawinan (PUP), 
pengaturan kelahiran, pembinaan 
ketahanan keluarga, peningkatan 
kesejahteraan keluarga kecil, bahagia 
dan sejahtera. Optimalisasi manfaat 
kesehatan KB, pelayanan tersebut 
harus disediakan bagi wanita dengan 
cara menggabungkan dan memenuhi 
kebutuhan pelayanan kesehatan 
reproduksi utama dan yang lain. 
Peningkatan dan perluasan pelayanan 
keluarga berencana merupakan salah 
satu usaha untuk menurunkan angka 
kesakitan dan kematian ibu yang 
sedemikian tinggi akibat yang dialami 
oleh wanita (Shodiq, 2016). 
Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO), kontrasepsi saat 
itu meningkat. Hampir 380 juta 
pasangan menggunakan kontrasepsi 
terutama di Negara-negara 
berkembang. Hasil Survei Demografi 
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 
2017, terjadi penurunan angka fertilitas 
total dari 2,6 anak per wanita pada 
SDKI 2012 menjadi 2,4 per wanita. 
Selain itu, terjadi peningkatan pada 
pemakaian kontrasepsi dari 62% 
menjadi 64%. Persentase wanita yang 
memakai alat kontrasepsi meningkat 
dari 50% menjadi 64% di SDKI tahun 
2017, dan sementara untuk pria masih 
tergolong rendah (BKKBN, 2017). 
Program keluarga berencana 
(KB) yang digalakkan oleh pemerintah 
menjadi sangat penting sebagai 
pengendalian peledakan penduduk. 
Data Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
pada tahun 2017 mendapatkan 
8.500.247 Pasangan Usia Subur (PUS) 
yang merupakan peserta KB baru, 
dengan rincian pengguna kontrasepsi 
suntik 4.128.115 peserta (48,56%), pil 
2.261.480 peserta (26,60%), implant 
784.215 peserta (9,23 %), kondom 
517.638 peserta (6,09% ), alat 
kontrasepsi dalam rahim 658.632 
peserta (7,75%), MOW (metode operasi 
wanita) 128.793 peserta (1,52%), MOP 
(metode operasi pria) 21.374 peserta 
(0,25%), dari data diatas dapat kita lihat  
metode kontrasepsi suntik adalah 
metode yang terbanyak yang digunakan 
(BKKBN, 2018). 
Rendahnya penggunaan MKJP 
menjadi penyebab stagnasi angka 
kelahiran selama satu dekade terakhir. 
Stagnasi berangkat dari kondisi mayo-
ritas peserta KB modern saat ini masih 
menggunakan alat kontrasepsi jangka 
pendek yang dikenal dengan non-
MKJP, seperti pil dan suntik, yang 
rawan putus KB. Metode dalam 
program KB ada 2 metode yaitu Non 
Metode Kontrsepsi Jangka Panjang 
(Non-MKJP) dan Metode Kontrasepsi 
Jangka Panjang (MKJP). Jenis metode 
MKJP meliputi antara lain IUD, MOP 
(Metode Operasi Pria), MOW (Metode 
Operasi Wanita) dan jenis 
susuk/implant, sedangkan kategori Non 
MKJP antara lain kondom, suntik dan pil 
(Astuti, 2016). 
Banyak perempuan yang 
mengalami kesulitan dalam menentukan 
pilihan jenis kontrasepsi. Hal ini tidak 
hanya karena terbatasnya metode yang 
tersedia tetapi juga oleh ketidaktahuan 
mereka tentang persyaratan dan 
keamanan metode kontrasepsi tersebut, 
berbagai faktor harus dipertimbangkan 
termasuk status kesehatan. Salah satu 
bagian dari program KB nasional adalah 
kontrasepsi IUD (Roesli, 2009). 
Keuntungan dari IUD antara lain 
AKDR dapat efektif segera setelah 
pemasangan, metode jangka panjang 
(10 tahun proteksi dari CuT – 380A dan 
tidak perlu diganti), sangat efektif 
karena tidak perlu lagi mengingat – 
ingat, tidak mempengaruhi hubungan 
seksual, dan meningkatkan 
kenyamanan seksual karena tidak perlu 
takut untuk hamil. Sedangkan 
kelemahan atau efek samping 
penggunaan IUD yaitu perubahan siklus 
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haid (umumnya pada 3 bulan pertama 
dan akan berkurang setelah 3 bulan), 
haid lebih lama dan banyak, perdarahan 
(spoting antar menstruasi) dan saat haid 
lebih sedikit (Marmi, 2016). 
AKDR atau IUD atau Spiral 
merupakan suatu benda kecil yang 
terbuat dari plastik yang lentur, 
mempunyai lilitan tembaga atau juga 
mengandung hormone dan dimasukkan 
ke dalam rahim melalui vagina dan 
mempunyai benang (Siswosuhardjo, 
2009). 
Ketidaktahuan akseptor KB 
tentang kontrasepsi IUD akan 
berpengaruh dalam pemilihan 
kontrasepsi IUD. Dari beberapa temuan 
fakta memberikan implikasi program, 
yaitu manakala pengetahuan dari 
wanita kurang maka penggunaan 
kontrasepsi terutama IUD juga 
menurun. Jika hanya sasaran para 
wanita saja yang selalu diberi informasi, 
sementara para suami kurang 
pembinaan dan pendekatan, suami 
kadang melarang istrinya karena faktor 
ketidaktahuan dan tidak ada komunikasi 
untuk saling memberikan pengetahuan. 
Belum terbiasanya masyarakat 
setempat dalam penggunaan 
kontrasepsi IUD bisa terjadi akibat salah 
persepsi atau pandangan-pandangan 
subyektif seperti IUD dapat 
mempengaruhi kenyamanan dalam 
hubungan seksual. Sikap dan 
pandangan negatif masyarakat juga 
berkaitan dengan pengetahuan dan 
pendidikan seseorang. Banyak mitos 
tentang efek samping IUD seperti 
mudah terlepas jika bekerja terlalu 
keras, menimbulkan kemandulan, dan 
lain sebagainya (Saputra, 2014) 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik dengan pendekatan 
cross sectional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan 
dan persepsi akseptor kb dengan 
pemilihan kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
tahun 2020. Penelitian dilaksanakan di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
dan telah dilaksanakan pada tanggal 
10-15 Juli tahun 2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh akseptor 
KB yang berada di Wilayah Kerja 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
sebanyak 605 orang dan sampel 
sebanyak 40 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu analisis univariat dan bivariat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Pemilihan Kontrasepsi 
IUD 
Tabel 1. Distribusi  Responden 
Berdasarkan Pemilihan Kontrasepsi IUD 
di Puskesmas Payo Selincah Kota 
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Berdasarkan data distribusi 
jawaban dari 40 responden yang telah 
diteliti mengenai kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi, 
yaitu sebanyak 11 responden (27,5%) 
menggunakan kontrasepsi IUD dan 
sebanyak 29 responden (72,5%) tidak 
menggunakan kontrasepsi IUD. 
 
Gambaran Pengetahuan Akseptor KB 
Tentang Pemilihan Kontrasepsi IUD 
Tabel 2. Distribusi  Responden 
Berdasarkan Pengetahuan Akseptor KB 
Tentang Kontrasepsi IUD di 
PuskesmasPayoSelincah Kota Jambi 
tahun 2020 
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Berdasarkan data distribusi 
jawaban dari 40 responden yang telah 
diteliti mengenai kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi, 
yaitu sebanyak 7 responden (17,5%) 
memiliki pengetahuan baik,  sebanyak 
22 responden (55,0%) memiliki 
pengetahuan cukup dan sebanyak 11 
responden (27,5%) memiliki 
pengetahuan kurang baik. 
 
Gambaran Persepsi Akseptor KB 
TentangKontrasepsi IUD 
Tabel 3. Distribusi  Responden 
Berdasarkan Perseps iAkseptor KB 
Tentang Kontrasepsi IUD di Puskesmas 
Payo Selincah Kota Jambi Tahun 2020 
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Berdasarkan data distribusi 
jawaban dari 40 responden yang telah 
diteliti mengenai kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi, 
yaitu sebanyak 18 responden (45,0%) 
memiliki persepsi positif dan persepsi 
negatif sebanyak 22 responden (55,0%) 
 
Hubungan Pengetahuan Akseptor KB 
Dengan Pemilihan Kontrasepsi IUD 
Tabel 4. Analisis Hubungan 
Pengetahuan Akseptor KB Dengan 
Pemilihan Kontrasepsi IUD di 






































Total 29 72,5 11 27,5 40 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
7 responden memiliki pengetahuan 
baikyang tidak menggunakan 
kontrasepsi IUD sebanyak 2 responden 
(28,6%)dandari 22 responden memiliki 
pengetahuan cukup yang tidak 
menggunakan kontrasepsi IUD 
sebanyak 19 responden (86,4%). 
Sedangkan dari 11 responden terhadap 
pengetahuan kurang baik didapat 8 
responden (72,7%) tidak menggunakan 
kontrasepsi IUD. 
Dari hasil uji statistik chi-square 
diperoleh nilai p value 0,012 (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan akseptor KB 
dengan pemilihan kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
tahun 2020. 
Penelitian yang dilakukan 
sejalan dengan penelitian Putri (2014) 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan kontrasepsi 
IUD di Puskesmas Jetis Kota 
Yogyakarta, menunjukkan bahwa 
adanya hubungan antara pengetahuan 
dengan pemilihan kontrasepsi IUD 
dengan nilai p-value 0,009. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan cukup, disebabkan 
responden pada umumnya belum tahu 
dan belum memahami dengan baik 
tentang kontrasepsi IUD. Hal ini 
dikarenakan kesadaran dan minat yang 
masih rendah untuk mencari tambahan 
informasi untuk meningkatkan 
pengetahuannya, disamping itu juga 
dapat dikarenakan sudah pernah 
diberikan penyuluhan kesehatan 
kepada responden tersebut mengenai 
kontrasepsi IUD tetapi responden lupa 
atau tidak ingat dengan informasi yang 
pernah didapat. Selain itu juga 
responden memiliki pendidikan rendah 
yaitu sebagian besar responden 
memiliki pendidikan SMP, sehingga 
dalam menyampaikan informasi masih 
belum dapat diterima dengan baik 
karena tingkat pendidikan hanya dalam 
tingkat tahu atau tingkat yang paling 
rendah dan belum dapat memahami 
apabila untuk mengaplikasikan 
informasi yang telah diberikan. 
Pengetahuan merupakan hasil 
tahu dari tahu, dan ini terjadi setelah 
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orang melakukan pengindraan terhadap 
suatu objek tertentu. Pengindraan 
terjadi melalui panca indra manusia, 
yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 
2010:57). 
Pengetahuan adalah Informasi 
yang telah diproses dan diorganisasikan 
untuk memperoleh pemahaman, 
pembelajaran dan pengalaman yang 
terakumulasi sehingga bisa 
diaplikasikan ke dalam masalah atau 
proses tertentu. Informasi yang diproses 
untuk mengekstrak implikasi kritis dan 
merefleksikan pengalaman masa 
lampau menyediakan penerima dengan 
pengetahuan yang terorganisasi dengan 
nilai yang tinggi.  Pengetahuan dapat 
juga diartikan sebagai gejala yang 
ditemui dan diperoleh manusia melalui 
pengamatan akal. Pada saat seseorang 
memakai akal budinya untuk mengenali 
suatu kejadian tertentu yang belum 
pernah dirasakan sebelumnya itu dapat 
meunculkan sebuah pengetahuan. 
Upaya-upaya yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan responden tentang 
kontrasepsi IUD adalah dilakukannya 
pendidikan kesehatan kepada 
responden mengenai kontrasepsi IUD, 
menjelaskan dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dimengerti agar 
responden dapat memahami dengan 
baik dan juga dengan cara memberikan 
leaflet, brosur, dan kegiatan promotif 
lainnya seperti melakukan diskusi 
bersama responden. 
Selain itu diharapkan responden 
untuk aktif mencari informasi tentang 
kontrasepsi IUD agar menambah 
pengetahuan responden yang kurang 
baik. Jika hanya pasif saja, maka akan 
berdampak kurang baik pada tingkat 
pengetahuan mereka. Bagi responden 
yang telah mempunyai pengetahuan 
yang baik, harus selalu dipertahankan 
dan diingat materi-materi yang telah 
diberikan sebelumnya, agar mereka 
mengetahui manfaat dan pentingnya 
melakukan kontrasepsi IUD 
Hubungan Persepsi Akseptor KB 
Dengan Pemilihan Kontrasepsi IUD 
Tabel 5. Analisis Hubungan 
Pengetahuan Akseptor KB Dengan 
Pemilihan Kontrasepsi IUD di 






























29 72,5 11 27,5 40 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
18 responden memiliki persepsi positif 
yang tidak menggunakan kontrasepsi 
IUD sebanyak 9 responden (50,0%). 
Sedangkan dari 22 responden terhadap 
persepsi negative didapat 20 responden 
(90,9%) tidak menggunakan kontrasepsi 
IUD. 
Hasil statistik chi-square 
diperoleh nilai p value 0,012(p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan yang bermakna 
antara persepsi akseptor KB dengan 
pemilihan kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
tahun 2020. 
Penelitian yang dilakukan 
bertolak belakang dengan penelitian 
Purnandias (2016) mengenai hubungan 
persepsi efek samping iud, dukungan 
suami dan kepraktisan IUD dengan 
keikutsertaan akseptor IUD di 
Kelurahan Jatisari Kecamatan Mijen 
Kota Semarang, menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan persepsi efek 
samping dengan keikutsertaan akseptor 
IUD di Kelurahan Jatisari (pvalue 
=0,563; dengan nilai 95% CI = 0,594– 
3,449). 
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Persepsi merupakan suatu 
proses yang didahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses 
yang diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat indra atau juga disebut 
proses sensoris. Namun proses itu tidak 
berhenti sampai begitu saja, melainkan 
stimulus tersebut diteruskan dan proses 
selanjutnya diteruskan proses persepsi. 
Proses penginderaan akan berlangsung 
setiap saat, pada waktu individu 
menerima stimulus melalui alat indera, 
yaitu melalui mata sebagai alat 
penglihatan, telinga sebagai alat 
pendengar, hidung sebagai alat 
pembauan, lidah sebagai alat 
pengecap, kulit pada telapak tangan 
sebagai alat perabaan, yang 
kesemuanya merupakan alat indera 
yang digunakan untuk menerima 
stimulus dari luar (Notoatmodjo, 
2010:43). 
Berdasarkan penjelasan diatas 
terlihat bahwa responden mempunyai 
persepsi negatif terhadap kontrasepsi 
IUD dikarenakan responden kurangnya 
kesadaran dengan informasi yang 
didapat sehingga menimbulkan suatu 
anggapan negatif terhadap kontrasepsi 
IUD. Sebuah persepsi tidaklah selalu 
sama dengan kenyataan yang ada. Ada 
kemungkinan persepsi responden benar 
dan ada juga kemungkinan persepsi 
responden salah. Untuk mengetahui 
kebenarannya hanyalah dengan cara 
mencoba untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan petugas kesehatan 
agar memahami dengan baik 
kontrasepsi IUD.  
Responden memiliki persepsi 
positif dikarenakan responden selalu 
berpikir terbuka dan bersedia belajar 
tentang banyak hal. Tidak mungkin 
seseorang menguasai semua ilmu atau 
menyelami pikiran banyak orang. Jadi 
sebaiknya jangan terburu-buru 
menciptakan kesimpulan, melainkan 
mencari pelajaran positif yang dapat 
dipetik sebagai bekal untuk berpikir dan 
bertindak lebih bijaksana. 
Upaya yang perlu dilakukan 
untuk membentuk persepsi positif 
terhadap kontrasepsi IUD adalah 
diberikannya penyuluhan mengenai 
kontrasepsi IUD, dengan penyuluhan 
tersebut memungkinkan responden 
membuat keputusan yang logis dan 
matang terhadap kontrasepsi IUD. 
Responden yang memiliki persepsi 
positif terhadap kontrasepsi IUD, harus 
tetap dipertahankan untuk menjadi 
salah satu faktor dalam memilih 
kontrasepsi sesuai dengan kebutuhan, 
dan responden yang memiliki persepsi 
negatif sebaiknya untuk terus mencari 
informasi lebih mendalam tentang 
kontrasepsi IUD, karena persepsi akan 
membantu responden dalam 
menentukan pemakaian kontrasepsi. 
Responden yang memiliki 
pengetahuan cukup dan memiliki 
persepsi negatif, dikarenakan 
responden belum memahami masalah 
kontrasepsi IUD sehingga membentuk 
suatu anggapan yang negatif terhadap 
kontrasepsi IUD. Responden yang 
kurang diberikan penyuluhan atau tidak 
mencari informasi mengenai 
kontrasepsi IUD, maka responden 
tersebut akan menganggap kontrasepsi 
IUD tidak terlalu penting dilakukan 
 
KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa 
bahwa adanya hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan akseptor 
KB dengan pemilihan kontrasepsi IUD 
di Puskesmas Payo Selincah Kota 
Jambi dengan nilai p value 0,012 dan 
adanya hubungan yang bermakna 
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antara persepsi akseptor KB dengan 
pemilihan kontrasepsi IUD di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
dengan nilai p value 0,012. 
 
SARAN 
Diharapkan petugas kesehatan 
untuk melakukan diskusi bersama 
dengan aksptor KB tentang pentingnya 
pemilihan kontrasepsi IUD, agar ibu 
memiliki informasi yang lebih mendalam 
terutama tentang kontrasepsi IUD. 
 
DAFTAR PUSTAKA 




[2] Arikunto, Suharsimi, 2010. “Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”. 
PT Penerbit Rineka Cipta. Jakarta. 
 
[3] Arum, Dyah. NS, Sujiyatini, 2009. 
Panduan Lengkap Pelayanan KB 
Terkini. Penerbit Nuha Medika. 
Jogjakarta. 
 
[4] Astuti, Indriyani, 2016. MKJP Tentukan 
Kesuksesan Ber-KB. Dalam 
https://mediaindonesia.com/read/detail/
77594-mkjp-tentukan-kesuksesan-kb. 
(Diakses tanggal 10 Februari 2020). 
 
[5] BKKBN, 2018. Hasil Pelaksanaan Sub 
Sistem Pencatatan dan Pelaporan 
Pelayanan Kontrasepi. Jakarta. 
 
[6] Dewi, Maria Ulfa Kurnia, 2013. Buku 
Ajar Kesehattan Reproduksi dan 
Keluarga Berencana Untuk Mahasiswa 
Kebidanan. Penerbit TIM. Jakarta 
 
[7] Handayani, Sri, 2010. Buku Ajar 
Pelayanan Keluarga Berencana. 
Penerbit Pustaka Rihama. Jakarta. 
 
[8] Hidayat, Aziz Alimul, 2010. Metode 
Penelitian Kesehatan Paradigma 
Kuantitaif. Penerbit Health Books 
Publishing. Surabaya 
 
[9] Kemenkes RI, 2013. Buku Saku 
Pelayanan Kesehatan Ibu di Fasilitas 
Kesehatan Dasar dan Rujukan 
 
[10] Mulyani, Nia Siti, & Rinawati, Mega, 
2013. Keluarga Berencana dan Alat 
Kontrasepsi. Penerbit Nuha Medika. 
Yogyakarta  
 
[11] Notoadmodjo, Soekidjo. 2007. 
”Promosi Kesehatan Teori Dan 
Aplikasi”. Penerbit PT. Rineka Cipta. 
Jakarta. 
 
[12] ___________________. 2010. Ilmu 
Perilaku Kesehatan.Penerbit PT. 
Rineka Cipta. Jakarta. 
 
[13] ___________________. 2010. Perilaku 
Kesehatan dan Ilmu Perilaku.Penerbit 
PT. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
[14] Purwaningsih, Wahyu, dkk, 2010. 
Asuhan Keperawatan Maternitas. 
Penerbit Nuha Medika. Yogyakarta. 
 
[15] Riyanto, Agus, 2011. Aplikasi 
Metodologi Penelitian Kesehatan. 
Penerbit Nuha Medika. Yogyakarta. 
 
[16] Roesli, 2009. Kontrasepsi IUD. Dalam 
http://kontrasepsiiud.htm. (Diakses 
tanggal 10 Februari 2020). 
 
[17] Saifuddin, Abdul Bari, 2010. Buku 
Panduan Praktis Pelayanan 
Kontrasepsi Edisi 2. Penerbit PT Bina 
Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 
Jakarta. 
 
[18] Saryono, 2011. Metodologi Penelitian 
Kesehatan Penuntun Praktis Bagi 
Pemula. Penerbit Mitra Cendikia. 
Yogyakarta. 
 
[19] Setyorini, Erna, 2015. Pelayanan 
Keluarga Berencana dan Kesehatan 
Reproduksi. Penerbit CV. Trans Info 
Media. Jakarta 
 
[20] Setiyanigrum, 2015. Buku Panduan 
Praktis Pelayanan Kontrasepsi.Jakarta: 
PT Bina Pustaka Sarwono 
Prawirohardjo. 
 
HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERSEPSI AKSEPTOR KB DENGAN 
PEMILIHAN KONTRASEPSI IUD DI PUSKESMAS PAYO SELINCAH  
KOTA JAMBI TAHUN 2020 
 
259 
SCIENTIA JOURNAL  
VOL 10 NO 1 MEI 2021 
[21] Shodiq, 2016. Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 
Kontrasepsi IUD pada Wanita 
Pasangan Usia Subur (PUS) di 
Kabupaten Kenda. 
 
[22] Siswosuhardjo dan Chakrawati, 2009. 
Panduan Super Lengkap Hamil Sehat. 
Penerbit Penebar Plus. Jakarta. 
 
[23] Sulistyaningsih, 2011. Metodologi 
Penelitian Kebidanan Kuantitatif-
Kualitatif. Penerbit Graha Ilmu. 
Yogyakarta. 
 
[24] Sulistyawati, 2013. Pelayanan 
Keluarga Berencana. Jakarta : 
SalembaMedika. 
 




ersalinanDenganPenggunaan  KB 
MKJP di PuskesmasKartasura. 
 
[26] Walgito, Bimo, 2010. Pengantar 
Psikologi Umum. Penerbit CV. Andi. 
Yogyakarta  
 
[27] Wijaya, Agus, 2013. Kontrasepsi 
Tubektomi. Dalam 
http://kontrasepsitubektomi.html . 
(Diakses tanggal 14 Februari 2020). 
 
[28] Yurikhe, 2012. Jenis Alat Kontrasepsi. 
Dalam http://jenis-alat-kontrasepsi.html. 
(Diakses tanggal 05 Februari 2020). 
 
 
